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Abstrak: Kepuasan kerja pegawai merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi. Pegawai yang 

merasa puas tentunya akan bekerja dengan lebih optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh 

Gender, Pengembangan Karir Dan Pemberdayaan Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja Pada Badan Keuangan Dan Aset 

Daerah Kabupaten Minahasa Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

pegawai Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan yang berjumlah 54 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh sehingga jumlah sampel sebanyak 54 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik kuesioner. Analisis data menggunakan regresi berganda dengan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Minahasa Selatan, pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, dan 

pemberdayaan pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Minahasa Selatan. 
 

Kata Kunci: Gender, Pengembangan Karir, Pemberdayaan Pegawai, Kepuasan Kerja. 

 

Abstract: Employee job satisfaction is an important factor in efforts to improve organizational performance. Employees who 

are satisfied will of course work more optimally. The purpose of this research is to analyze the influence of gender, career 

development and employee empowerment on job satisfaction in district financial and regional asset South Minahasa 

Regency. This research uses an associative approach. The population in this study were employees of the District's Regional 

Finance and Assets South Minahasa Regency, numbering 54 people. The sampling technique used saturated sampling so the 

total sample was 54 people. The data collection technique uses a questionnaire technique. Data analysis uses multiple 

regression with SmartPLS 4.0. The research results show gender has a positive and significant effect on job satisfaction of 

employees of the Regional Finance and Assets Agency of South Minahasa Regency, career development has a positive and 
significant effect on job satisfaction of employees of the South Minahasa Regency Regional Finance and Assets Agency, and 

employee empowerment has a significant positive effect on job satisfaction of employees.  

 

Keywords: Gender, Career Development, Employee Empowerment, Job Satisfaction. 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi dan sebagai penggerak 

tercapainya tujuan organisasi. Sumberdaya manusia mendorong keberhasilan suatu organisasi. Kepuasan 

kerja secara umum menyangkut kondisi perasaan atau emosi seseorang terhadap pekerjaan. Seseorang yang 

puas dengan pekerjaannya dapat dicerminkan sikap positif atau perasaan senang terhadap tugas pekerjaan. 
Selain itu dalam bekerja ditunjukkan adanya gairah dan semangat kerja, disiplin dan sebagainya.  
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 Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja 

yang optimal. Ketika seorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal 

mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. Denga n 
demikian hasil kerja pegawai akan meningkat secara optimal. Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif 

tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya (Robbins dan 

Judge, 2018:107). 
Dalam perkembangannya, kepuasan kerja pegawai menjadi salah satu aspek penting yang menjadi 

fokus perhatian dalam berbagai sektor, kepuasan kerja mendorong pegawai untuk bekerja mencapai tujuan 

dengan lebih optimal dan sesuai harapan (Saputra, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Diantika 
(2022) menemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah gender, dimana 

dengan adanya kesertaraan gender dalam melakukan pekerjaan maka pegawai akan semakin nyaman dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Ramadika, Nasir, dan Wiguna (2014:2) mendefinisikan “Gender merupakan 

penentuan dari pengaruh budaya juga kehidupan yang membedakan perempuan dengan laki - laki”. Ada 
konsep lain soal gender dari Fakih (2013:8), “Gender diketahui adalah suatu sifat yang didiktekan terhadap 

kaum laki-laki juga perempuan di mana dibangun oleh masyarakat secara sosial maupun oleh masyarakat 

secara kultural turun temurun. Sehingga dengan adanya kesetaraan dalam gender maka akan mempengaruhi 
kepuasan kerja pegawai. 

Berdasarkan data dari Jobstreet di tahun 2022 adalah sebesar 73% karyawan dianggap kurang puas 

kepada pekerjaan mereka karena beberapa faktor salah satunya adalah tidak adanya pengembangan karier 

yang jelas bagi pegawai. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Susilo dan Wulansari (2023) yang menemukan 
bahwa kepuasan kerja secara signifikan dipengaruhi oleh pengembangan karir pegawai. Menurut 

Reksohadiprodjo (2018:80), Pengembangan karir pada dasarnya berorientasi pada perkembangan 

organisasi/perusahaan dalam menjawab tantangan bisnis di masa mendatang. Setiap organisasi /perusahaan 
harus menerima kenyataan, bahwa eksistensinya di masa depan tergabtung pada SDM.  Tanpa memilki 

SDM yang kompetitif sebuah organisasi akan mengalami kemunduran dan akhirnya akan tersisih karena 

ketidakmampuan menghadapi pesaing. Kondisi demikian mengharuskan organisasi/perusahaan untuk 
melakukan pembinaan karir bagi para karyawan, yang harus dilakukan secara berencana dan berkelanjutan. 

Lestari dan Siregar (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa pemberdayaan pegawai merupakan 

salah satu factor yang mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan pegawai. Dengan adanya 

pemberdayaan pegawai maka kepuasan kerja akan mengalami peningkatan.  
 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) merupakan unsur unit pelaksana dari 

Pemerintah Kabupaten Minahasa Selatan, memiliki tugas pokok dan fungsi sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Minahasa Selatan Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Kabupaten Minahasa Selatan. Permasalahan terkait dengan pengembangan karir pegawai 

dan pemberdayaan pegawai yang ada di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Minahasa Selatan berpengaruh terhadap kepuasan yang dirasakan oleh pegawai. Permasalahan yang muncul 
terkait gender adalah subordinasi dimana perempuan walaupun mendominasi tetapi kurang dipercaya untuk 

memegang peranan sebagai pemimpin sehingga berdampak pada kepuasan kerja sedangkan permasalahan 

terkait dengan pengembangan karir pegawai dan pemberdayaan pegawai adalah perlunya pengembangan 

karir dan pemberdayaan lebih lanjut. Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin mengangkat penelitian 
yang berjudul: “Pengaruh Gender, Pengembangan Karir, Dan Pemberdayaan Pegawai Terhadap Kepuasan 

Kerja Pada Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kab. Minahasa Selatan”. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Gender terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pemberdayaan Pegawai terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumberdaya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses memperoleh, melatih, menilai dan memberikan 
kompensasi kepada karyawan, memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan dan masalah 

keadilan (Dessler, 2018:5). Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses pemanfaatan sumber daya 

manusia secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan, penggerakan dan pengendalian suatu nilai yang 
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menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan (Ardana, Muljati, dan Mudiartha, 2018:5). 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai tingkat kepuasan yang dirasakan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Konsep ini melibatkan persepsi karyawan terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, gaji, dan kondisi 

kerja lainnya. Sesuai dengan kodratnya, kebutuhan manusia sangat beraneka ragam, baik jenis maupun 
tingkatnya, bahkan manusia memiliki kebutuhan yang cenderung tak terbatas. Kebutuhan manusia diartikan 

sebagai segala sesuatu yang ingin dimilikinya, dicapai dan dinikmati. Untuk itu manusia terdorong untuk 

melakukan aktivitas yang disebut dengan kerja (Simamora, 2020:8). 
 

Gender 

Ramadika, Nasir, dan Wiguna (2014:2) mendefinisikan “Gender merupakan patokan dalam penentuan 

pengaruh dari pengaruh budaya juga kehidupan yang membedakan peremduan dengan laki - laki”. Ada konsep 
lain soal gender dari Fakih (2013:8), “Gender diketahui adalah suatu sifat yang didiktekan terhadap kaum laki-

laki juga perempuan di mana dibangun oleh masyarakat secara sosial maupun oleh masyarakat secara kultural 

turun temurun. 
 

Pengembangan Karir 

Menurut Reksohadiprodjo (2018:80), Pengembangan karir pada dasarnya berorientasi pada 

perkembangan organisasi/perusahaan dalam menjawab tantangan bisnis di masa mendatang. Setiap organisasi 
/perusahaan harus menerima kenyataan, bahwa eksistensinya di masa depan tergabtung pada SDM. 

 

Pemberdayaan Pegawai 

Conger dan Kanungo (2019), pemberdayaan karyawan adalah "proses memperkuat karyawan dengan 

memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, meningkatkan kompetensi, dan 

mencapai tujuan pribadi serta organisasi. 
 

Penelitian Terdahulu 

 Penelitian Wongkar, Sepang, dan Loindong (2018) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan 

kerja, Pelatihan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Metode yang 
digunakan untuk menganalisis adalah Regresi Linear berganda. Sampel yang digunakan 78 responden. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa secara simultan Lingkungan Kerja, Pelatihan dan Pemberdayaan SDM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go. Secara parsial, Lingkungan 
Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go,Â  

sedangkan Pelatihan dan Pemberdayaan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT. Bank Sulut Go. 
 Penelitian Sompie, Taroreh, dan Lumintang (2021) bertujuan ntuk menganalisis pengaruh kompensasi, 

pengembangan karir dan motivasi terhadap kepuasan kerja pegawai. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 

orang, dengan menggunakan teknik non probability sampling dan formula Slovin, sampel penelitian ini berjumlah 

41 responden. Analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien  determinan, uji F, dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara simultan kompensasi, pengembangan karir dan motivasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pegawai, secara parsial kompensasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, sedangkan pengembangan karir tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi yaitu pengalaman kerja dan stres kerja memiliki 

pengaruh sebesar 96,3% terhadap kinerja karyawan dan masuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat. 

Penelitian Zahra (2015) bertujuan untuk menganalisis pengaruh komposisi gender dalam kelompok kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

deskriptif. Sampel penelitian ini adalah karyawan di Head Office PT. X yang berjumlah 108 responden. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang dijadikan sampel 
adalah kelompok kerja yang terdiri dari 5 orang atau lebih, kelompok kerja yang anggotanya duduk berdekatan, 

dan kelompok yang tidak lebih membutuhkan pria atau wanita. Hipotesis diuji dengan menggunakan regresi 

logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara komposisi gender dalam 
kelompok kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. X. 
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Model Penelitian 

                                                  

                                                             
                  

 

 
 

 

 
 

                                                                                                     

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teori, 2024 
 

Hipotesis Penelitian 

1. Gender berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. 
2. Pengembangan karir berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. 

3. Pemberdayaan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja    

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2018:11) penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk menjelaskan tentang Pengaruh Gender, 
Pengembangan Karir Dan Pemberdayaan Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja Pada Badan Keuangan Dan Aset 

Daerah Kab. Minahasa Selatan. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kab. 
Minahasa Selatan yang berjumlah 54 orang pegawai. Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap cukup 

mewakili. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian ini adalah sampling jenuh atau biasa 

dikenal dengan total sampel. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian jumlah sampel pada penelitian ini adalah 54 pegawai. 

 

Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2018:224) 
bahwa data kuantitatif adalah data yang bersifat numerik atau angka yang dapat dianalisis dengan dengan 

mengunakan statistik. Sumber data penelitian adalah data primer. Data primer menurut Sugiyono (2018:308) 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, data yang dikumpulkan atau 
diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang barsangkutan, data primer ini 

disebut juga data asli atau data baru. Data primer yang digunakan yaitu bersumber dari kuesioner yang diperoleh 

langsung dari responden. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode teknik pengumpulan data kuesioner (angket). Menurut Sugiyono 

(2018:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan tertulis pada responden untuk dijawabnya. Responden adalah orang yang akan diteliti (sampel). 

Kuesioner yang berupa pertanyaan disebarkan kepada responden sesuai dengan permasalahan yang diteliti untuk 

memperoleh data yang berupa pernyataan responden. Mekanisme pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada pegawai di Badan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kab. Minahasa Selatan. 

 

Gender (X1)                

Pengembangan Karir(X2) 

Pemberdayaan Pegawai (X3) 

Kepuasan Kerja (Y) 
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Teknik Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Digunakan 

untuk menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas atau independen terhadap satu variabel terikat atau 
dependen. Dalam pengolahan data menggunakan program aplikasi PLS 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi 

antara item score/component score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan 

tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap 
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam 

Ghozali, 2016). Model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan Average Variance Extracted 

(AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Untuk masing-masing indikator 

memiliki kriteria sebesar > 0,5 agar dikatakan valid dan dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. 
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of Average Variance 

Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap 

konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan 
memiliki nilai discriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reabilitas 

component score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite reability. 

Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2006). 

Composite reability yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal 
consistency dan Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2016). 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) menggambarkan hubungan antara 

variabel laten berdasarkan pada teori substantif.  

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi endogen. Konstruk disebut nilai R-square. Model struktural (inner model) merupakan model struktural 

untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. 
 

Goodness Of Fit  

Dalam pengukuran model yang baik harus memenuhi syarat nilai yang sudah ditentukan yaitu melihat 
nilai Normed Fit Index (NFI) > 0,90 atau nilai Standard Root Mean square (SRMR) < 0,10. Dalam penelitian ini 

nilai yang digunakan adalah SRMR < 0,10. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesisnya menurut Musyaffi, Kharunnisa, dan Respati (2022) dilakukan dengan 

membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Perbandingan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antar variabel. Nilai thitung diperoleh dari hasil bootstrapping dengan software Smart PLS. 
pengujian dengan bootstrap juga bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan dari peneliti. Nilai 

koefisien path menunjukkan tingkat signifikan dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path yang ditujukan 

dengan nilai t-statistic harus diatas Presentase Distribusi t-tabel (df). nilai P-values < 0.05 maka dinyatakan 
berpengaruh signifikan sedangkan jika nilai P-Values > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent Validity 

Tabel 1 menunjukkan nilai outer loading untuk keseluruhan variabel memiliki nilai di atas 0,5 maka 

semua indikator pernyataan tiap variabel yaitu gender, pengembangan karir, pemberdayaan pegawai dan 
kepuasan kerja diatas dinyatakan valid dan layak digunakan untuk penelitian 
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Tabel 1. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Ket 

Gender (X1) X1.1 0,877 Valid 
X1.2 0,744 Valid 

X1.3 0,820 Valid 

X1.4 0,783 Valid 

Pengembangan Karir (X2)  X2.1 0,867 Valid 
X2.2 0,757 Valid 

X2.3 0,789 Valid 

X2.4 0,741 Valid 
X2.5 0,765 Valid 

Pemberdayaan Pegawai 

(X3)  

X3.1 0,762 Valid 

X3.2 0,822 Valid 
X3.3 0,739 Valid 

X3.4 0,777 Valid 

Kepuasan Kerja (Y) Y1 0,818 Valid 

 Y2 0,721 Valid 
 Y3 0,829 Valid 

 Y4 0,742 Valid 

Sumber: SmartPLS diolah, 2024 
 

Discriminant Validity 

Tabel 2. Nilai Averange Variant Extracted 

Variabel Averange Variant Extracted (AVE) Kriteria Keterangan 

Gender  (X1) 0,653 > 0,5 Valid 

Pengembangan Karir (X2) 0,616 > 0,5 Valid 

Pemberdayaan Pegawai  (X3) 0,602 > 0,5 Valid 

Kepuasan Kerja  (Y) 0,606 > 0,5 Valid 

Sumber: SmartPLS diolah, 2024 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator sudah memenuhi kriteria discriminant validity, dapat dilihat pada 

tabel nilai cross loading untuk indikator terhadap konstruk/variabelnya sendiri lebih besar dibandingkan nilai 

cross loading indikator lainnya 
 

Composite Reliability  

Tabel 3. Nilai Composite Reliability  

Variabel Cronbach’s Alpha Composite 

Reliability (rho_c) 

Kriteria Ket 

Gender 0,823 0,882 > 0,7 Reliabel 

Pengembangan Karir 0,845 0,889 > 0,7 Reliabel 

Pemberdayaan Pegawai 0,780 0,858 > 0,7 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,789 0,860 > 0,7 Reliabel 

Sumber: SmartPLS diolah, 2024  
 

Berdasarkan tabel 3, hasilnya menunjukkan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-masing 

variabel berada > 0,70, maka dari itu semua variabel telah memenuhi seluruh kriteria reliabel dan juga telah valid 
sehingga dapat dilanjutkan untuk evaluasi model struktural. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi endogen. Konstruk disebut nilai R-square. Model struktural (inner model) merupakan model struktural 

untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. 
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Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 

 R-Square R -Square Adjusted 

Kepuasan Kerja (Y) 0,836 0,827 

Sumber: SmartPLS diolah, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui hasil R-square pada tabel 4.8 menunjukkan nilai R-square variabel kepuasan kerja 

sebesar 0,836 yang artinya bahwa 83,60% variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh gender, pengembangan karir 
dan pemberdayaan pegawai. Sehingga model dinyatakan berada pada kategori kuat. 

 

Goodness Of Fit 
Dalam pengukuran model yang baik harus memenuhi syarat nilai yang sudah ditentukan yaitu melihat 

nilai Normed Fit Index (NFI) > 0,90 atau nilai Standard Root Mean square (SRMR) < 0,10. Dalam penelitian ini 

nilai yang digunakan adalah SRMR < 0,10. 

 
Tabel 5. Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,040 0,040 

Sumber: SmartPLS diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 5, diketahui hasil dari nilai SRMR adalah 0,040. Dimana nilai SRMR tersebut artinya bahwa 

model jalur yang dibangun dalam penelitian ini adalah model yang baik. 
 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Path Coefficients 

 P Values 

Gender -> Kepuasan Kerja 0.000 

Pengembangan Karir -> Kepuasan Kerja 0.000 

Pemberdayaan Pegawai -> Kepuasan Kerja 0.000 

Sumber: Data diolah, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan besarnya pengaruh variabel adalah sebagai berikut: 

1. Gender berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai original sampel sebesar 0,313. 
Besarnya nilai t-statistik menjadi pembuktian bahwa adanya signifikansi antara variable X1 terhadap 

konstruk Y diatas 2.00856 yaitu 3,742. Maka, t-statistik pada pengujian model ini memenuhi syarat yang 

mana t-statistiknya sudah di atas 2.00856 dan pada Probability-Values pada model ini bernilai < 0,05 yaitu 

0,000. Dengan demikian, hipotesis 1 diterima.  
2. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai original sampel sebesar 

0,514. Besarnya nilai t-statistik menjadi pembuktian bahwa adanya signifikansi antara variable X2 terhadap 

konstruk Y diatas 2.00856 yaitu 7,184. Maka, t-statistik pada pengujian model ini memenuhi syarat yang 
mana t-statistiknya sudah di atas 2.00856 dan pada Probability-Values pada model ini bernilai < 0,05 yaitu 

0,000. Dengan demikian, hipotesis 2 diterima.  

3. Pemberdayaan pegawai berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan nilai original 
sampel sebesar 0,196. Besarnya nilai t-statistik menjadi pembuktian bahwa adanya signifikansi antara 

variable X3 terhadap konstruk Y diatas 2.00856 yaitu 2,567. Maka, t-statistik pada pengujian model ini 

memenuhi syarat yang mana t-statistiknya sudah di atas 2.00856 dan pada Probability-Values pada model ini 

bernilai < 0,05 yaitu 0,010. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Gender Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa gender berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja, hal ini berarti gender yang ada di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja yang dirasakan pegawai sehingga hipotesis 1 diterima atau 

terbukti. H.T. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan gender sebagai suatu bentuk untuk menentukan 
pengaruh faktor budaya dan kehidupan kolektif untuk membedakan lakilaki dan perempuan. Sejalan dengan 

pendapat yang dikutip Showalter yang mengartikan gender lebih dari sekedar pembedaan laki-laki dan 

perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya, tetapi mendefinisikan gender sebagai konsep analisa di mana 
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kita dapat menggunakannya dalam menjelaskan sesuatu.  Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 

kesetaraan gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin tinggi kesadaran dan 

penerapan kesetaraan gender didalam sebuah instansi, maka cenderung akan meningkatkan kepuasan kerja yang 
dirasakan pegawai.  Sehingga Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan sebaiknya 

meningkatkan penugasan berdasarkan gender sehingga pegawai akan semakin merasa puas dalam terhadap 

pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zahra (2015) yang menemukan bahwa gender 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, namun betentangan dengan penelitian Gibran (2019) yang 

menemukan bahwa gender memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan 

sehingga hipotesis 2 diterima atau terbukti, semakin tinffi pengembangan karir maka kepuasan pegawai akan 
meningkat dengan signifikan. Robbins, (2019:27) menyatakan pengembangan karir adalah suatu usaha 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa 
Selatan selama ini berusaha melakukan pengembangan karir pegawai dengan mengadakan in house training 

ataupun peningkatan kemampuan teknis pegawai yang ada sehingga hal tersebut mendorong pegawai untuk 

merasakan kepuasan atas pengembangan karir di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa 

Selatan. Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan sebaiknya semakin memperhatikan 
pengembangan karir pegawai dengan memberikan kesempatan bagi pegawai mendapatkan Pendidikan yang 

sesuai, memberikan Pelatihan, menguatkan system mutasi dan promosi serta masa kerja dalam peningkatan karir 

pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susilo dan Wulansari (2023) yang 
menemukan bahwa pengembangan karir memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dimana 

pengembangan karir yang diberikan mendorong kepuasan yang dirasakan pegawai. Namun bertentangan dengan 

hasil penelitian Sompie, Taroreh, dan Lumintang, (2021) yang menemukan bahwa pengembangan karir memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Pemberdayaan Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pemberdayaan pegawai berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja sehingga hipotesis 3 diterima atau terbukti. Dengan adanya pemberdayaan 

pegawai yang dilakukan oleh Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan maka kepuasan 

kerja akan mengalami peningkatan dengan signifikan. Conger dan Kanungo (2019:56) pemberdayaan karyawan 
adalah "proses memperkuat karyawan dengan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan, meningkatkan kompetensi, dan mencapai tujuan pribadi serta organisasi. Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Minahasa Selatan selama ini terus berusaha meningkatkan kompetensi pegawai dengan 
Pelatihan-pelatigan teknis serta mendorong pegawai untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan 

dalam pekerjaan. Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan sebaiknya semakin 

meningkatkan kepercayaan pegawai dalam memberikan dampak bagi pekerjaan dan instansi dengan memberikan 

tugas-tugas yang akan memotivasi pegawai dan memberdayakan pegawai mencapai kemampuan terbaiknya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Srinadi dan Netra (2020) menemukan bahwa 

pemberdayaan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ameer, Bhatti, dan Baig, (2019) yang menemukan bahwa pemberdayaan 
berkorelasi lemah sedang dengan variabel dependen kepuasan kerja. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Dari uraian yang telah dikemukakan, maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Minahasa Selatan, oleh karena itu dengan adanya kesetaraan gender dalam bekerja maka 

kepuasan pegawai akan mengalami peningkatan. 
2. Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan, oleh karena itu dengan adanya pengembangan karir yang 

dilakukan instansi maka kepuasan kerja akan mengalami peningkatan yang signifikan. 
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3. Pemberdayaan pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan, dengan adanya pemberdayaan pegawai maka kepuasan 

pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan akan cenderung meningkat 
 

Saran 

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis akan menyajikan saran-saran 
sebagai masukan bagi pihak perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Pegawai tidak memandang gender sebagai suatu perbedaan yang mempengaruhi kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan. sebaiknya meningkatkan penugasan berdasarkan gender sehingga pegawai akan semakin merasa 
puas dalam terhadap pekerjaannya. 

2. Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan sebaiknya semakin memperhatikan 

pengembangan karir pegawai dengan memberikan kesempatan bagi pegawai mendapatkan Pendidikan yang 

sesuai, memberikan Pelatihan, menguatkan system mutasi dan promosi serta masa kerja dalam peningkatan 
karir pegawai. 

3. Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Minahasa Selatan sebaiknya semakin meningkatkan 

kepercayaan pegawai dalam memberikan dampak bagi pekerjaan dan instansi dengan memberikan tugas-
tugas yang akan memotivasi pegawai dan memberdayakan pegawai mencapai kemampuan terbaiknya. 
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